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Abstrak: Autisme adalah gangguan perkembangan neurologis yang ditandai dengan perilaku berulang, serta buruknya
interaksi sosial dan komunikasi. Orang tua mempunyai kekhawatiran dan tantangan dalam membesarkan anak autisme
karena hal ini dapat menimbulkan masalah pada hubungan orang tua dan anak. Sering kali orang tua percaya bahwa
tekanan dalam pengasuhan mengakibatkan berkurangnya ikatan antara orang tua dan anak. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara caregiver burden dengan kualitas relasi orang tua-anak pada
orang tua yang memiliki anak autisme. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain korelasional. Skala kualitas relasi
orang tua-anak dan skala caregiver burden merupakan alat pengukuran yang digunakan. Purposive sampling adalah
metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dan seluruh sampel dalam penelitian ini berjumlah 133 orang tua.
Metode analisis data yang digunakan yaitu korelasi product moment pearson. Temuan penelitian menunjukkan bahwa, di
antara orang tua yang memiliki anak autisme, tidak ada korelasi antara caregiver burden dengan kualitas relasi orang tua-
anak.
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behaviors, and poor social interaction and communication. Parents have concerns and
challenges in raising a child with autism as this can cause problems in the parent-child
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relationship. Often parents believe that the stress of parenting results in a reduced bond

between parent and child. This study aims to determine whether there is a relationship
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children with autism. This quantitative study used a correlational design. Parent-child
relationship quality scale and caregiver burden scale are the measurement tools used.
Purposive sampling is the method used in sampling and the entire sample in this study
amounted to 133 parents. The data analysis method used was Pearson product moment

BY correlation. The findings showed that, among parents with children with autism, there
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Pendahuluan

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan kondisi perkembangan otak yang
bermanifestasi dalam tiga tahun pertama kehidupan sebagai bahasa yang buruk,
komunikasi, dan interaksi sosial, serta minat yang terus-menerus terhadap aktivitas
tertentu (Setiawan et al., 2019). Berdasarkan DSM-5, Autisme adalah gangguan neurologis
yang ditandai dengan perilaku berulang, serta kesulitan dalam interaksi sosial dan
komunikasi (American Psychiatric Association, 2013). Menurut Rodier, seorang ahli
embriologi di Amerika (dalam Amanullah 2022), berpendapat bahwa autisme adalah
cedera jaringan otak yang terjadi sebelum 20 hari perkembangan prenatal. Autisme
disebabkan oleh penyakit neurobiologis yang mengganggu fungsi otak dan mengganggu
fungsi kognitif, sehingga membuat anak sulit terhubung dan berkomunikasi dengan
orang lain. Gejala autisme biasanya muncul sebelum anak mencapai usia 3 tahun, meliputi
gangguan dalam perkembangan komunikasi (baik berbicara maupun bahasa), interaksi
sosial (kurangnya minat untuk berinteraksi), dan perilaku (cenderung hidup dalam dunia
sendiri). Secara umum autisme merupakan kelainan yang disebabkan oleh tidak
berfungsinya pertumbuhan saraf (otak), sehingga pertumbuhan menjadi lambat dan tidak
bekerja secara optimal (Amanullah, 2022).

Sejumlah data menunjukkan bahwa jumlah anak autisme semakin meningkat.
Menurut data yang dirilis oleh Centers for Disease Control and Prevention (CDC) pada Maret
2013, terdapat 15-20 kasus autisme pada setiap 10.000 anak, atau 0,15-0,2% dari seluruh
anak. Senada dengan itu, statistik UNESCO menunjukkan bahwa prevalensi global
autisme pada anak-anak diperkirakan antara 15 dan 20 kasus per 10.000, atau 0,15 dan
0,2% dari seluruh anak. Sementara itu, perkiraan Kementerian Kesehatan pada tahun 2021
menunjukkan bahwa jumlah anak autisme akan meningkat tajam di negara ini, dengan
perkiraan mencapai lebih dari 2,4 juta anak (Shalehah et al.,, 2023). Dalam dua tahun
terakhir, terjadi peningkatan jumlah anak autisme yang terdaftar di Pusat Pelayanan
Disabilitas dan Pendidikan Inklusi (PLDPI) Provinsi Kalimantan Selatan. Secara spesifik,
pada tahun 2022 terdapat 46 anak autisme yang tercatat masuk di PLDPI, dan pada tahun
2023 sebanyak 55 anak.

Meningkatnya data prevalensi anak autisme menjadi suatu perhatian sekaligus
tantangan karena keberadaan anak dengan autisme akan memberikan perubahan dan
pengaruh besar bagi beberapa pihak terutama orang tua karena harus menyesuaikan diri
dengan kondisi tersebut yang dimana akan menyita waktu, perhatian, tenaga dan fokus
orang tua. Anak dengan gangguan autisme seringkali membutuhkan perlakuan khusus
yang menyebabkan adanya tantangan dalam mengasuh anak autisme dibanding
mengasuh anak normal pada umumnya (Riany et al., 2017). Tantangan dalam mengasuh
anak autisme ini disebabkan karena rendahnya kemampuan mereka untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri yang pada akhirnya membuat mereka memiliki rasa
ketergantungan kepada orang tuanya (Ruminem, 2020). Beberapa penelitian terdahulu
menyatakan bahwa dampak dari pengasuhan tersebut membuat kehadiran anak dengan
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autisme yang memerlukan perawatan ekstra seringkali menyebabkan orang tua harus
membagi waktu dan energi mereka di antara anggota keluarga lainnya, selain itu juga
tingginya tuntutan perawatan pada anak autisme dapat mengakibatkan tekanan
psikologis, depresi, kecemasan, dan masalah kesehatan mental atau fisik lainnya terhadap
orang tua dengan anak autisme (Hoefman et al., 2014; Hickey, 2020; Turnage & Conner,
2022).

Peneliti mewawancarai dua orang tua dari anak-anak autisme untuk studi
pendahuluan, dan hasilnya menunjukkan bahwa membesarkan anak-anak autisme
menghadirkan sejumlah kendala. Mereka percaya bahwa pengasuhan yang mereka
berikan kepada anak-anak mereka tidak memadai sehingga memunculkan adanya
persepsi negatif dari orang tua. Mereka percaya bahwa ada yang tidak berjalan baik
dalam hubungan mereka dengan anak mereka. Hal ini memberikan kesan bahwa mereka
memiliki hubungan yang buruk dengan anak-anaknya. Di antara tantangan yang mereka
hadapi adalah tantangan komunikasi, pengelolaan perilaku anak, dan pengelolaan
keadaan emosi anak mereka yang tidak menentu. Berdasarkan hasil temuan pada studi
pendahuluan tersebut, muncul masalah terkait kualitas relasi orang tua-anak. Driscoll dan
Pianta (2011) mengemukakan kualitas relasi orang tua-anak adalah persepsi atau
penilaian orang tua yang menyangkut interaksi, ekspektasi, kepercayaan, dan pengaruh
terstruktur, hubungan orang tua-anak. Driscoll dan Pianta (2011) menyebutkan bahwa
kedekatan dan konflik merupakan dua dimensi hubungan yang menunjukkan kualitas
relasi orang tua-anak.

Kualitas relasi orang tua-anak yang positif akan berpengaruh pada pengasuhan
yang diberikan orang tua terhadap anak, yang dimana hal tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syaputri dan Afriza (2022) bahwa peran
orang tua dalam pengasuhan yang positif akan sangat membantu dalam perkembangan
anak autisme. Pada penelitian Yan et al (2023) rasa aman dan perlindungan yang diterima
anak dalam lingkungan keluarga yang positif membangun keamanan emosional dan
memiliki dampak mendalam pada perkembangan fisik dan mental mereka, termasuk
kemampuan mereka untuk mengelola dan mengatur emosi mereka, membentuk
hubungan dekat dengan orang lain dan secara aktif menjelajahi lingkungan
mereka. Namun, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas relasi
orang tua-anak yang negatif dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap
perkembangan anak. Kualitas hubungan ini memiliki dampak jangka panjang yang
mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti kesehatan mental, keterampilan bahasa dan
kognitif, kesehatan fisik, prestasi akademik, serta keterampilan sosial-emosional anak
(Escalante-Barrios et al., 2020; Rafiq et al., 2022). Ketika hubungan antara orang tua dan
anak yang dipenuhi dengan konflik atau kurangnya komunikasi yang sehat dapat
menciptakan tekanan bagi orang tua apalagi sulitnya dalam membangun hubungan
emosional yang positif dengan anak dapat meningkatkan kelelahan yang disebabkan
karena adanya caregiver burden (Russell et al., 2020).
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Menurut Graessel (2014) caregiver burden atau caregiver burdenan adalah beban
subjektif yang dialami oleh pemberi perawatan dalam merawat keluarga atau penerima
perawatan yang diukur melalui sikap individu terhadap evaluasinya pada aktivitas
pengasuhan yang meliputi kesehatan mental, kesehatan fisik, kepuasan hidup, keuangan
dan kehidupan sosial yang dimana dalam memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan
pelayanan khusus dari seorang caregiver. Caregiver pada umumnya adalah seorang atau
individu yang memberikan suatu layanan kesehatan karena adanya keterbatasan baik
secara mental maupun psikis, yang dimana dalam memenuhi kebutuhan seorang anak
autisme, orang tua memiliki peranan sebagai caregiver utama dalam memberikan
perawatan kepada anaknya (Grant et al., 2013). Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terkait caregiver burden secara signifikan memiliki hubungan dengan relasi
orang tua-anak, karena persepsi orang tua mengenai caregiver burdenan dalam merawat
anaknya mengalami peningkatan akibat adanya tanggung jawab secara terus-menerus
dan tuntutan pengasuhan yang lebih besar, selain itu juga stres yang diakibatkan oleh
adanya caregiver burdenan dapat diperburuk ketika memiliki kualitas relasi orang tua-anak
yang buruk (Li & Seltzer, 2003; Hayes & Watson, 2013; Kerns et al., 2014; Russell et al.,
2020). Adapun dalam penelitian yang telah dilakukan Lin et al (2013) apabila seorang
caregiver mendapatkan masukan atau dorongan yang tinggi dari orang lain maka tingkat
stres akibat adanya caregiver burdenan menjadi berkurang dan kemudian akan membuat
kualitas relasi orang tua-anak menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, orang tua memiliki anggapan bahwa
tingkat relasi orang tua-anak menjadi kurang terjalin karena dipengaruhi oleh adanya
caregiver burdenan yang memiliki tingkat yang berbeda dengan anak pada umumnya
(Yolanda et al., 2016). Sedangkan dengan kehadiran orang tua dalam pengasuhan sangat
membantu perkembangan tumbuh kembang anaknya yang mempunyai keterbatasan
seperti autisme, orang tua mempunyai peranan yang penting seperti meluangkan waktu
dengan anak, banyak melakukan interaksi, dan mendukung secara finansial (Syaputri &
Afriza, 2022).

Penelitian sebelumnya menyasar orang tua dari anak secara umum, namun
penelitian ini fokus pada orang tua dari anak autisme, yang dimana hal tersebut menjadi
pembeda dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, belum ada penelitian di Indonesia
yang berfokus pada kualitas relasi orang tua-anak pada orang tua anak autisme. Mencari
tahu apakah terdapat korelasi antara caregiver burden dengan kualitas relasi orang tua-
anak pada orang tua anak autisme adalah tujuan dari penelitian ini. Manfaat penelitian
yaitu untuk kemajuan ilmu psikologi khususnya di bidang psikologi perkembangan serta
sebagai evaluasi untuk menilai kualitas relasi orang tua-anak dengan autisme menjadi
bahan pengembangan pada penelitian yang akan mendatang. Oleh sebab itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Caregiver Burden dengan
Kualitas Relasi Orang Tua-Anak pada Orang Tua yang Memiliki Anak Autisme”.
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Kualitas Relasi Orang Tua-Anak

Menurut Driscoll dan Pianta (2011), kualitas relasi orang tua-anak ditentukan oleh
bagaimana orang tua melihatnya dalam kaitannya dengan interaksi yang terorganisir,
harapan, pengaruh, dan kepercayaan. Selain itu, hal ini mencirikan hubungan antara
orang tua dan anak sebagai sesuatu yang unik. Landasan kualitas ikatan orang tua-anak
ditemukan dalam teori keterikatan John Bowlby (1982). Anak-anak mengembangkan
keterikatan, yang sering dikenal sebagai hubungan emosional yang kuat, melalui
pertemuan dengan orang lain yang memainkan peran penting dalam kehidupan mereka.
Tautan yang tercipta antara orang tua dan anak melalui gaya pengasuhan mereka dikenal
sebagai keterikatan (Driscoll & Pianta, 2011).

Dua ciri interaksi orang tua-anak yang berkualitas tinggi adalah adanya kedekatan
dan konflik (Driscoll & Pianta, 2011). Dimensi kedekatan, yang mencakup dalam
mendukung, interaksi yang hangat, pertukaran emosi yang bersifat positif, dan rasa
keterhubungan emosional antara orang tua dan anak, merupakan aspek yang bermanfaat
dalam hubungan orang tua-anak. Sedangkan dimensi konflik yaitu untuk melihat
persepsi orang tua tentang hubungan yang bersifat negatif dan konflik orang tua dengan
anak (Driscoll & Pianta, 2011). Huang dan rekannya (2023) mengemukakan bahwa
kualitas interaksi orang tua-anak dipengaruhi oleh tiga faktor: pribadi, lingkungan, dan
keluarga. Usia, pendapatan orang tua, dan pencapaian pendidikan merupakan contoh
karakteristik pribadi yang berdampak pada konteks kapasitas mengasuh dan mendidik
anak. Faktor lingkungan merupakan faktor yang meliputi tempat tinggal dan status
pekerjaan yang dimana dapat mempengaruhi kualitas relasi orang tua-anak karena
memungkinkan adanya kesempatan yang lebih baik untuk berinteraksi dan melakukan
kegiatan bersama. Sedangkan faktor keluarga memiliki pengaruh yang penting terhadap
kualitas relasi orang tua-anak karena keluarga merupakan lingkungan utama dimana
anak-anak tumbuh dan berkembang (Huang et al., 2023).

Caregiver Burden

Caregiver burden menurut Graessel et al (2014) adalah beban subjektif yang dialami
oleh pemberi perawatan dalam merawat keluarga atau penerima perawatan yang diukur
melalui sikap individu terhadap evaluasinya pada aktivitas pengasuhan yang meliputi
kesehatan mental, kesehatan fisik, kepuasan hidup, keuangan dan kehidupan sosial.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan pelayanan khusus dari caregiver.
Caregiver pada umumnya adalah seorang atau individu yang memberikan suatu layanan
kesehatan karena adanya keterbatasan baik secara mental maupun psikis, yang dimana
dalam memenuhi kebutuhan seorang anak autisme, orang tua memiliki peranan sebagai
caregiver utama dalam memberikan perawatan kepada anaknya (Grant et al., 2013). Selain
itu, caregiver burden menurut Liu et al (2020) dapat didefinisikan sebagai sebuah
ketegangan atau beban yang ditanggung oleh pengasuh dalam merawat anggota keluarga
dari waktu ke waktu.
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Aspek dari caregiver burden menurut Liu et al (2020) terbagi menjadi dua yakni
beban objektif dan beban subjektif. Beban objektif merujuk pada beban yang dapat diukur
secara langsung atau dilihat dari luar seperti tuntutan fisik, waktu dan tugas yang
diperlukan untuk merawat anak dengan autisme. Sedangkan beban subjektif merujuk
pada persepsi dan pengalaman pengasuh yang merasa bahwa tanggung jawab
pengasuhan terlalu berat (Liu et al., 2020). Caregiver burden berasal dari teori transactional
stress oleh Lazarus dan Folkman (1984). Teori transactional stress berpendapat bahwa
kapasitas seseorang dalam mengatasi dan menyesuaikan diri terhadap tantangan dan
permasalahan merupakan konsekuensi dari transaksi (atau interaksi) yang terjadi antara
seseorang dengan lingkungannya.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi caregiver burden yaitu kurangnya
dukungan sosial, tingkat pendapatan ekonomi yang rendah, kontrol diri yang
buruk, tingkat pendidikan (Nam & Park, 2017). Kurangnya dukungan sosial dapat
mengakibatkan seorang caregiver mengalami tingkat stres yang tinggi saat menghadapi
tuntutan yang kompleks dalam merawat anak dengan kebutuhan khusus seperti autisme.
Tingkat pendapatan ekonomi yang rendah memungkinkan orang tua memiliki akses yang
terbatas terhadap layanan kesehatan, terapi, atau program pendidikan khusus untuk anak
dengan kebutuhan khusus seperti autisme sehingga dapat menyebabkan meningkatnya
beban tugas bagi orang tua. Kontrol diri yang buruk dapat meningkatkan tingkat stres
dan kelelahan pada seorang caregiver, yang dimana hal tersebut dapat mempengaruhi
kesejahteraan mental dan fisik serta interaksi orang tua dengan anak. Tingkat pendidikan
orang tua dapat mempengaruhi caregiver burden pada anak dengan gangguan autisme
karena pengetahuan yang lebih baik tentang autisme dan strategi penanganan yang
diperoleh dari pendidikan yang lebih tinggi dapat membantu orang tua dalam
menghadapi tantangan yang terkait dengan merawat anak dengan berkebutuhan khusus
(Nam & Park, 2017).

Caregiver Burden dengan Kualitas Relasi Orang Tua-Anak

Caregiver burden menurut Graessel et al (2014) adalah beban subjektif yang dialami
oleh pemberi perawatan dalam merawat keluarga atau penerima perawatan yang diukur
melalui sikap individu terhadap evaluasinya pada aktivitas pengasuhan yang meliputi
kesehatan mental, kesehatan fisik, kepuasan hidup, keuangan dan kehidupan sosial.
Orang tua yang merasakan caregiver burden atau caregiver burdenan menyatakan perasaan
berduka karena adanya persepsi negatif serta evaluasi diri negatif yang disebabkan oleh
perasaan tidak mampu, bersalah dan malu memiliki anak autisme sehingga memerlukan
dukungan sosial dan finansial (Yolanda et al., 2016). Penelitian Russell et al. pada tahun
2020 menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara caregiver burden dan kualitas
relasi orang tua-anak, karena persepsi orang tua mengenai caregiver burden dalam
merawat anaknya mengalami peningkatan akibat adanya tanggung jawab secara terus-
menerus dan tuntutan pengasuhan yang lebih besar.
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Pada penelitian Lin et al (2013) apabila seorang caregiver mendapatkan masukan
atau dorongan yang tinggi dari orang lain maka tingkat stres akibat adanya caregiver
burden menjadi berkurang dan kemudian akan membuat kualitas relasi orang tua-anak
menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Yolanda
et al (2016) ketika seorang caregiver mendapatkan dukungan sosial seperti perhatian,
empati, kepedulian dan juga kasih sayang akan sangat membantu seorang caregiver dalam
menerima kenyataan sehubungan dengan kondisi anaknya dan dapat mengurangi stres
akibat adanya caregiver burden.

Peneliti telah membuat hipotesis yang akan diteliti berdasarkan penjelasan yang
diberikan sebelumnya tentang hubungan antara caregiver burden dan kualitas relasi orang
tua-anak. Hipotesis penelitian ini adanya hubungan antara caregiver burden dengan relasi
orang tua-anak pada orang tua yang memiliki anak autisme. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya menyelidiki dan mengevaluasi hipotesis yang merupakan anggapan
sementara dari dasar pemikiran penelitian ini.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain korelasional yang digunakan untuk
memastikan seberapa erat hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya (Azwar,
2021). Desain korelasional ini memungkinkan untuk dapat melihat keterkaitan antara dua
variabel yaitu hubungan antara caregiver burden dengan kualitas relasi orang tua-anak
dengan anak autisme.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yakni variabel keterikatan (Y): kualitas relasi orang
tua-anak yang dinyatakan sebagai hubungan unik yang terjalin antara orang tua dengan
anak, untuk menilai tingkat hubungan tersebut dan mengetahui bagaimana orang tua
memandang mereka dalam hal komunikasi, harapan, kepercayaan, dan pengaruh
terstruktur. Adapun variabel bebas (X): caregiver burden adalah beban subjektif yang
dialami oleh pemberi perawatan dalam merawat keluarga atau penerima perawatan yang
diukur melalui sikap individu terhadap evaluasinya pada aktivitas pengasuhan yang
meliputi kesehatan mental, kesehatan fisik, kepuasan hidup, keuangan dan kehidupan
sosial.

Responden Penelitian

Partisipan penelitian adalah orang tua dari anak autisme di Banjarmasin. Dengan
menggunakan metode purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan kesediaan untuk
terlibat dalam penelitian, suami-istri/ mewakili salah satu yang melakukan pengasuhan
secara langsung dan memiliki anak autisme yang berusia antara dua hingga dua belas
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tahun. 133 orang tua dari anak autisme dijadikan sampel pada penelitian ini. Data
demografi responden penelitian yang ditentukan berdasarkan usia dan jenis kelamin
ditunjukkan pada tabel 1, dapat dikumpulkan berdasarkan hasil pendistribusian
instrumen penelitian.

Tabel 1: Data Demografi Responden
Data Orang Tua Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Perempuan 112 orang 84%
Laki-laki 21 orang 16%
Usia
<40 tahun 92 orang 69%
> 40 tahun 41 orang 31%
Tempat Penelitian Jumlah Persentase

PLDPI Provinsi Kalimantan Selatan 40 orang 30%
Klinik Boo Bee Center 4 orang 3%
RSUD Ulin Banjarmasin 45 orang 34%
SLB Borneo Autism Therapy 2 orang 2%

Center Harapan Bunda

Pondok Terapi Autisma Anak 23 orang 17%
Manis Banjarmasin

SLB Negeri 3 Banjarmasin 19 orang 14%

Instrumen Penelitian

Instrumen atau yang disebut juga alat ukur ini terdiri dari dua komponen utama:
caregiver burden dan kualitas relasi orang tua-anak. Alat yang pakai untuk mengukur
variabel caregiver burden adalah skala BSFC-s (Burden Scale of Family Caregiver (Short
Version) yang telah dikembangkan oleh Graessel et al (2014) dan skala CPRS (Child-Parent
Relationship Scale) oleh Driscoll dan Pianta (2011). Kedua alat ukur telah melalui tahapan
yang dikemukakan oleh Behr dan Shisidho (2016) dalam proses adaptasi untuk
menerjemahkan instrumen ke dalam bahasa Indonesia. Skala BSFC-s terdiri dari 10 butir
item menggunakan model respon skala likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat
Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Skala CPRS terdiri dari 15 item.
Skala CPRS menggunakan model respon skala likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu
Jelas Tidak Sesuai, Tidak Sesuai, Netral Tidak Yakin, Sesuai, dan Sangat Sesuai. Berikut
adalah contoh item pada skala BSFC-s yaitu “Kepuasan hidup saya terganggu karena
pengasuhan tersebut” dan pada skala CPRS yaitu “Anak saya merasa tidak nyaman
dengan kasih sayang fisik atau sentuhan dari saya”.

Instrumen tersebut dilakukan pengujian properti psikometrik setelah melalui tahap
adaptasi. Uji validitas dan reliabilitas Aiken merupakan uji psikometri yang dilaksanakan.
Peneliti menggunakan delapan expert judgement, tujuh dengan latar belakang ilmiah di
bidang psikologi dari bidang perkembangan dan pendidikan, dan satu dengan
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penguasaan tata bahasa Indonesia yang baik untuk menilai validitas Aiken. Expert
judgement digunakan untuk melakukan evaluasi, yang terdiri dari pemberian skor antara 1
(sangat tidak sesuai) dan 5 (sangat sesuai). Expert judgement dapat dilakukan melalui dua
metode: evaluasi kualitatif dan penilaian kuantitatif. Penilaian kualitatif atau uji
keterbacaan pada penelitian ini melibatkan lima orang tua yang memiliki kriteria
responden yang sesuai dengan sampel penelitian dengan tujuan untuk mengevaluasi
kaidah penulisan item, struktur bahasa, tingkat social desirability, serta kesesuaian item
dengan konsep teoritik, dan saran atau perbaikan kalimat pada instruksi pengerjaan.
Adapun untuk penilaian secara kuantitatif memiliki tujuan untuk mendapatkan nilai
koefisien validitas isi yang menggunakan Aiken’s V.

Selanjutnya berdasarkan pedoman Aiken (1985) mengatakan bahwa jika nilai yang
dihitung berada di bawah dari 0,75 maka item tersebut dapat dianggap tidak valid. Nilai
koefisien V ditentukan dengan mentabulasi dan menghitung temuan expert judgement
menggunakan suatu rumus. Pada Skala caregiver burden, butir 1 sebesar 0,81, butir 2
sebesar 0,75, butir 3 sebesar 0,75, butir 4 sebesar 0,75, butir 5 sebesar 0,78, butir 6 sebesar
0,87, butir 7 sebesar 0,81, butir 8 adalah 0,87, butir 9 adalah 0,84, dan butir 10 sebesar 0,87.
Adapun untuk skala kualitas relasi orang tua-anak butir 1 adalah 0,93, butir 2 adalah 0,84,
butir 3 adalah 0,81, butir 4 adalah 0,90, butir 5 adalah 0,87, butir 6 adalah 0,90, butir 7
adalah 0,90, butir 8 adalah 0,81, butir 9 adalah 0,90, butir 10 adalah 0,90, butir 11 sebesar
0,81, butir 12 sebesar 0,90, butir 13 sebesar 0,81, butir 14 sebesar 0,84, dan butir 15 sebesar
0,81. Skala caregiver burden dan skala kualitas relasi orang tua-anak semuanya telah diuji
validitas itemnya dengan metode Aiken, dan hasil perhitungannya menunjukkan bahwa
setiap item berada di atas ambang batas 0,75 yang menunjukkan validitas setiap item
skala.

Setelah itu dilakukan pengujian reliabilitas dengan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha dan prosedur konsistensi internal. Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan 40 subjek. Adapun nilai reliabilitas kedua skala yaitu pada skala
BSFC-s didapatkan skor Cronbach’s Alpha yang cukup tinggi yaitu (o= .904) dan pada
skala CPRS diperoleh skor Cronbach’s Alpha yaitu (a=.726). Untuk skala CPRS dilakukan
juga proses seleksi item, dimana terdapat 4 item yang digugurkan.

Prosedur dan Analisa data

Penelitian ini melewati beberapa tahapan dengan menyesuaikan pedoman yang
telah ditetapkan. Skala kualitas relasi orang tua-anak dari Driscoll dan Pianta (2011) dan
Skala Caregiver burden dari Graessel et al. (2014) dilakukan adaptasi oleh peneliti. Langkah
pertama dalam pedoman Behr dan Shishido (2016) adalah adanya dua orang dalam
adaptasi alat ukur. Pertama, seseorang dengan latar belakang ilmiah di bidang psikologi
dan pengetahuan tentang caregiver burden dan kualitas relasi orang tua-anak. Kedua, oleh
mereka yang tidak memiliki dasar ilmiah dalam bidang psikologi dan tidak mengetahui
pengertian caregiver burden dan kualitas relasi orang tua-anak. Temuan dari kedua
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terjemahan tersebut dibahas dan kemudian dilakukan sintesis untuk menentukan
pernyataan mana yang paling mendekati makna aslinya.

Setelah proses adaptasi, peneliti menguji validitas dan reliabilitas. Uji validitas isi
menggunakan vaiditas isi Aiken. Skala caregiver burden dan kualitas relasi orang tua-anak
kemudian diukur pada 40 responden. Data yang diperoleh diperiksa dengan pendekatan
Cronbach’s alpha untuk mengukur konsistensi dan reliabilitas. Tahap selanjutnya bagi
peneliti adalah mengumpulkan data studi pada sekelompok orang yang telah dipilih
sebelumnya. Setelah pengumpulan data, peneliti menggunakan uji statistik yaitu uji
korelasi Pearson product moment untuk mengevaluasi hipotesis. Perangkat lunak yang
digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian menggunakan JASP (Jeffreys’s Amazing
Statistics Program).

Hasil dan Diskusi
Pada penelitian ini, 133 orang tua berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan offline dan

online. Tabel 2 menampilkan informasi tentang anak autisme dari responden penelitian:

Tabel 2: Data Umum Anak Autisme

Data Umum Anak Autisme Jumlah Persentase
Belum Sekolah dan Terapi 1 anak 1%
Sekolah 16 anak 13%
Terapi 55 anak 44%
Sekolah dan terapi 53 anak 42%

Dari table tersebut diketahui bahwa anak autisme dari orang tua yang dijadikan
responden dalam penelitian ini ada yang belum mendapatkan terapi dan sekolah yaitu 1
anak, yang hanya sekolah ada 16 anak, yang telah mendapatkan terapi namun belum
sekolah ada 55 anak, dan yang telah mendapatkan terapi dan sekolah ada 53 anak.

Uji Statistik Deskriptif

Untuk mengkaji data digunakan pengolahan data statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan data yang diperoleh. Di bawah ini merupakan descriptive statistic dari

data yang didapatkan:
Tabel 3: Hasil Statistik Deskriptif
N Min Max Mean  Std. Dev
Caregiver Burden 133 10 40 25 5
Kualitas Relasi Orang Tua-Anak 133 11 55 33 7,3

Berdasarkan data deskriptif di atas, 133 orang tua yang memiliki anak autisme
diikutsertakan dalam penelitian ini sebagai responden. Variabel -caregiver burden
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menghasilkan nilai mean 25, nilai maksimum 40, dan nilai minimum 10. Adapun pada
kualitas relasi orang tua-anak menghasilkan nilai mean 33, nilai maksimum 55, dan nilai
minimum 11. Kemudian, variabel kualitas relasi orang tua-anak memiliki standar deviasi
sebesar 7,3 dan variabel caregiver burden memiliki standar variasi sebesar 5.

Selanjutnya, kategorisasi dan frekuensi data ditentukan dengan menggunakan
temuan descriptive statistic, khususnya:

Tabel 4; Distribusi Frekuensi

Variabel Frequency Percent

Rendah 51 38.8

Caregiver Burden Sedang 79 59.4
Tinggi 3 2.3

Rendah 1 .8

Kualitas Relasi Orang Tua- Sedang 121 91.0
Anak Tinggi 11 8.3
Total 133 100.0

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa di antara orang tua yang merasakan
beratnya merawat anaknya autisme, terdapat 51 orang kategori rendah, 79 orang kategori
sedang, dan hanya 3 orang kategori tinggi. Sebaliknya pada kualitas relasi orang tua-anak
hanya ada 1 orang tua masuk dalam kategori rendah, 121 orang tua masuk dalam kategori
sedang, dan 11 orang tua masuk dalam kategori tinggi dalam interaksi orang tua-anak
dengan anak autisme:

Uji Asumsi

Ada dua metode untuk pengujian normalitas: pengujian statistik dan pengujian
diagram (Mayers, 2013). Pada penelitian ini menggunakan diagram untuk menilai
normalitas data penelitian. Pengujian diagram yang digunakan yaitu grafik Q-Q Plot.
Berikut ini hasil yang diperoleh dari uji normalitas grafik Q-Q Plot:
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Dari grafik Q-Q plot di atas diketahui bahwa data berdistribusi normal dengan
melihat grafik Plot Q-Q yang dimana nilai dipusatkan pada garis diagonal.

Uji Hipotesis

Analisis statistik menggunakan korelasi product moment pearson dengan hasil uji
hipotesis sebagai berikut:

Tabel 5: Hasil Uji Hipotesis

Variable Total BSFC Total CPRS
1. Total BSFC Pearson's r —
p-value —
2. Total CPRS Pearson's r 0.110 —
p-value 0.209 —

Nilai signifikansinya sebesar 0,209 > 0,005 terlihat dari temuan analisis di atas.
Hipotesis penelitian yang menyatakan adanya korelasi antara caregiver burden dengan
kualitas relasi orang tua-anak ditolak. Selain itu juga untuk membuktikan bahwa tidak
ada hubungan pada kedua variabel tersebut, maka dilakukan uji linearitas.

Tabel 6: Hasil Uji Linearitas
Caregiver Burden*Kualitas Relasi Orang Tua-Anak Sig

Linearity 194

Berdasarkan tabel 6, terlihat bahwa data tersebut tidak linier karena nilai datanya
menunjukkan 0,194 > 0,05. Hal ini mendukung anggapan bahwa variabel caregiver burden
dan kualitas relasi orang tua-anak tidak mempunyai hubungan linier yang berarti syarat
uji linieritas tidak terpenuhi.

Temuan penelitian ini membantah teori bahwa orang tua yang memiliki anak
autisme mempunyai hubungan yang buruk dengan anak mereka karena stres sebagai
pengasuh mereka. Artinya tidak ada hubungan antara caregiver burden dengan kualitas
relasi orang tua-anak pada orang tua-anak autisme. Temuan ini berbeda dengan
penelitian lain yang menunjukkan hubungan antara caregiver burden dan kualitas relasi
orang tua-anak. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan korelasi yang signifikan antara
caregiver burden dan kualitas relasi orang tua-anak, karena persepsi orang tua mengenai
caregiver burden dalam merawat anaknya mengalami peningkatan akibat adanya tanggung
jawab secara terus-menerus dan tuntutan pengasuhan yang lebih besar, selain itu orang
tua juga mengalami kesulitan dalam menggabungkan peran pengasuhan mereka dengan
kegiatan sehari-hari dan masalah perilaku yang ditimbulkan oleh anak dengan autisme
menyebabkan kemarahan dan frustasi sehingga menyebabkan kurangnya interaksi antara
orang tua dan anak (Ten Hoopen et al., 2019; Russell et al., 2020).
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan penelitian ini tidak memiliki korelasi,
yaitu adanya faktor yang memperantarai seperti penerimaan diri dan ketersediaan
dukungan sosial serta faktor minimnya penelitian yang mencoba mengkorelasikan antara
caregiver burden dengan kualitas relasi orang tua-anak. Penelitian yang dilakukan oleh
Niekerk et al (2023) menunjukkan tingkat caregiver burden subjek penelitian bergerak dari
rendah menuju sedang dikarenakan adanya tingkat penerimaan diri orang tua yang baik.
Niekerk et al (2023) menambahkan bahwa walaupun tingkat caregiver burden bergerak dari
rendah ke sedang, namun sebagian besar orang tua tidak melaporkan perasaan marah
mereka dan lebih memilih untuk merasa bahwa mereka dapat memberikan lebih banyak
hal untuk anak autisme serta percaya bahwa mereka dapat merawat anak tersebut dengan
lebih efektif.

Pernyataan tersebut sesuai dengan temuan di lapangan, sebagian besar orang tua
yang ditunjukkan melalui hasil pengujian statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat
caregiver burden subjek penelitian bergerak dari kategori rendah yaitu 51 orang tua menuju
kategori sedang yaitu 79 orang tua, hal ini disebabkan karena adanya faktor yang
memperantarai seperti penerimaan diri yang dilakukan orang tua dan sebagian besar
orang tua juga merasa bahwa mereka masih memiliki cukup waktu untuk diri mereka
sendiri meskipun adanya pengasuhan kepada anak autisme. Data deskriptif mengenai
kualitas interaksi orang tua-anak menunjukkan bahwa 121 orang tua termasuk dalam
kelompok sedang, artinya hubungan mereka dengan anak autisme tidak terpengaruh. Jika
anak dengan autisme dapat diterima karena adanya penerimaan diri dari orang tua, maka
anak-anak akan dapat berinteraksi dengan orang tua dan lingkungan sekitar secara lebih
efektif. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 oleh Suyanti
dan Faizah yang menunjukkan bahwa penerimaan diri orang tua dan dukungan keluarga
yang kompeten dapat mempengaruhi anak autisme. Selain itu, penerimaan diri yang
positif cenderung berdampak pada kemampuan orang tua dalam menanggung stres
dalam mengasuh anak dan menangani perilaku anak autisme guna meningkatkan
kualitas hidup anak (Di Renzo et al., 2020).

Memberikan terapi kepada anak autisme juga merupakan salah satu cara yang
dilakukan orang tua untuk melatih penerimaan diri mereka. Tabel 2 menyajikan statistik
dasar tentang anak autis dan menunjukkan bahwa 86% responden memberikan terapi
kepada anaknya. Menurut penelitian Prabawa et al (2022), orang tua yang mengikuti
program terapi anaknya mendapatkan pengetahuan tentang autisme dan pendekatan
terbaik untuk mendorong perkembangannya. Peningkatan pemahaman ini mengurangi
kecemasan dan perasaan orang tua sekaligus membantu mereka memahami situasi anak
mereka dengan lebih baik. Cara orang tua terlibat dalam aktivitas anaknya, termasuk
memberikan terapi di rumah, mengungkapkan bagaimana perasaan mereka terhadap
anaknya.

Faktor selanjutnya adalah ketersediaan dukungan sosial. Fithriyah dan Carrasco
(2021) menyebutkan bahwa dukungan dan bantuan dari lingkungan sangat dibutuhkan
untuk mengurangi caregiver burden pada ibu sehingga dapat meningkatkan hasil
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intervensi dan terapi untuk anak-anak dengan autisme. Hal tersebut dikarenakan adanya
dukungan sosial yang membantu mereka dalam mengatur emosi negatif, yang terkait
dengan perasaan sebagai orang tua dengan anak autisme (Wang et al., 2022). Pernyataan
tersebut sesuai dengan temuan di lapangan bahwa orang tua mendapatkan dukungan
sosial yang berasal dari lingkungan sekitarnya seperti pasangan dan keluarga, sehingga
orang tua merasa didengar dan dimengerti yang pada akhirnya hal tersebut mengurangi
beban emosional yang orang tua rasakan.

Pada penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa kurangnya dukungan sosial
dapat mengakibatkan seorang caregiver mengalami tingkat stres yang tinggi saat
menghadapi tuntutan yang kompleks dalam merawat anak dengan kebutuhan khusus
seperti autisme (Nam & Park, 2017). Sehingga dukungan sosial yang kuat dapat
mengurangi caregiver burden dan Meningkatkan kesehatan emosional orang tua akan
berpengaruh pada sifat interaksi antara orang tua dan anak. Bukti tambahan untuk
mendukung hal ini yakni dari penelitian yang dilakukan oleh Lin et al (2012), apabila
seorang caregiver mendapatkan masukan atau dorongan yang tinggi dari orang lain maka
tingkat stres akibat adanya caregiver burden menjadi berkurang dan kemudian akan
membuat kualitas relasi orang tua-anak menjadi lebih baik.

Faktor kedua yang membuat caregiver burden tidak memiliki korelasi dengan
kualitas relasi orang tua-anak karena masih kurangnya penelitian yang mencoba untuk
meneliti hubungan antara kedua variabel tersebut. Kurangnya penelitian terdahulu yang
membahas secara mendalam mengenai keterkaitan antara beban yang dirasakan oleh
caregiver dengan kualitas relasi orang tua-anak menyebabkan minimnya landasan teori
dan referensi empiris yang bisa digunakan sebagai acuan. Kurangnya penelitian terdahulu
juga berdampak pada rendahnya tingkat edukasi dan informasi yang diterima oleh para
orang tua mengenai bagaimana beban sebagai caregiver dapat mempengaruhi hubungan
mereka dengan anak autisme.

Walaupun upaya terbaik telah dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian, akan
tetapi masih terdapat sejumlah kelemahan atau keterbatasan. Populasi sasaran penelitian
adalah orang tua dari anak autisme di Kota Banjarmasin, yang merupakan subkelompok
populasi secara keseluruhan yang relatif kecil. Namun, responden dalam penelitian ini
lebih didominasi oleh ibu yaitu sebanyak 112 orang sedangkan untuk ayah hanya terdapat
21 orang yang dimana hal ini tidak sesuai dengan konsep teoritik pada kualitas relasi
orang tua-anak yang memiliki arti ibu dan ayah. Jumlah responden yang berhasil direkrut
belum mencapai target yang ditetapkan pada awal penelitian, meskipun berbagai teknik
telah dilakukan untuk mencari responden yang memenuhi kriteria. Pemenuhan tujuan
responden menjadi lebih sulit karena kurangnya waktu dan sumber daya. Ada tenggat
waktu untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, dan tidak banyak sumber daya
yang tersedia dalam bentuk uang atau tenaga kerja. Hal ini membatasi kapasitas peneliti
untuk mencari responden.
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Kesimpulan

Menurut temuan penelitian, kuatnya hubungan orang tua-anak tidak berhubungan
dengan caregiver burden di kalangan orang tua anak autisme. Ada dua alasan mengapa
tidak ada hubungan ini: pertama karena adanya faktor yang memperantarai seperti
penerimaan diri dan dukungan sosial memoderasi hubungan antara ketegangan
pengasuh dan kekuatan ikatan orang tua-anak. Kedua, kurangnya penelitian terdahulu
yang membahas secara mendalam mengenai keterkaitan antara beban yang dirasakan
oleh caregiver dengan kualitas relasi orang tua-anak sehingga menyebabkan masih
minimnya eksplorasi tentang topik ini. Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan
praktis. Secara teoritis, temuan dalam penelitian ini menambah topik pengetahuan pada
kualitas relasi orang tua-anak sehingga dapat membantu dalam memahami dinamika
orang tua dengan anak autisme. Sedangkan secara praktis, untuk memaksimalkan
pemberian pengasuhan terhadap anak dengan autisme, orang tua dapat memahami lagi
makna dari caregiver burden dan kualitas relasi orang tua-anak. Terlebih lagi pada instansi
yang telah memberikan kesempatan pada peneliti melakukan penelitian ini untuk dapat
menyediakan dasar yang kuat pada informasi yang lebih lanjut kepada orang tua dan
pengembangan intervensi yang lebih efektif melalui program-program yang telah ada.
Adapun rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah diharapkan dapat melakukan
replikasi penelitian tentang hubungan caregiver burden dengan kualitas relasi orang tua-
anak pada orang tua yang memiliki anak dengan autisme.
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